
11 

 

 

 

Inovasi dan Pembangunan 
Infrastruktur Berkelanjutan Vol. 9, No. 7, Juli 2024 (Hal 11-17) 

 

ANALISIS DAMPAK KEBIJAKAN KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA TERHADAP TINGKAT CIDERA PEKERJA 

KONSTRUKSI PADA PROYEK REHABILITASI BENDUNG D.I 

GUMBASA KAB. SIGI 
 

Ferdy Catur Pamungkas1, Edison Hatoguan Manurung2, Kerlima Hutagaol3  

Universitas Mpu Tantular 

Email: ferdycaturp@gmail.com1, edisonmanurung2010@yahoo.com2,  

kerlimahutagaol@gmail.com3  

 

ABSTRAK 

Setiap proyek konstruksi implementasi kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan 

(K3L) berdampa terhadap kinerja pekerja dan hasil oleh karena itu, perusahaan harus 

mempertimbangkan dengan baik faktor keselamatan dan kesehatan kerja pada lingkungan kerja . 

tidak terlaksana nya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja telah terbukti akan menyebabkan 

tingginya tingkat kecelakaan kerja pada proyek konstruksi yang dikerjakan. Sehingga akan 

mempengaruhi tenaga kerja dalam kinerja proyek dan hasil dari pekerjaan tersebut. Maka dengan 

itu, saat melakukan pelaksanaan pekerjaan konstruksi diwajibkan untuk menerapkan SMK3L (sistem 

keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan) dengan baik. Tujuan nya agar dari penelitian dapat 

mengetahui pengaruh faktor penerapan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja 

dan hasil pekerja konstruksi pada proyek Rehabilitasi Bendung D.I Gumbasa Kab. Sigi Tahap dari 

penelitian  adalah studi berbagai literatur yang ada untuk menentukan variabel yang akan dijadikan 

acuan. Metode penelitian yang di gunakan adalah pengumpulan data pada penelitian yaitu dengan 

menggunakan metode random sampling, teknik pengumpulan data (kuisioner). Instrumen yang 

digunakan adalah angket model skala Likert. Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis 

regresi linier sederhana. Pengambilan obyek pada pekerja proyek Rehabilitasi Bendung D.I 

Gumbasa Kab. Sigi Dengan melakukan analisis berdasarkan variabel yang diteliti dan di kumpulkan 

maka diperoleh hasil penelitian menilai bahwa dari pengaruh penerapan kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) sangat berdampak positif terhadap kinerja pekerja dan hasil pada proyek Rehabilitasi 

Bendung D.I Gumbasa Kab. Sigi. Penilaian kinerja pekerja dipengaruhi dari berbagai faktor, antara 

lain Faktor keselamatan dan kesehatan kerja dengan melakukan penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja yang makin baik maka akan meningkatkan kinerja pekerja pada proyek Rehabilitasi 

Bendung D.I Gumbasa Kab. Sigi. Faktor dominan yang berdampak dan mempengaruhi kinerja 

pekerja berdasarakan variabel yang diteliti adalah keselamatan kerja. 

Kata kunci: Keselamatan Kerja,Kesehatan Kerja,Lingkungan, Kinerja dan hasil Pekerja. 

 
ABSTRACT 

In every construction project, the implementation of occupational safety and health and 

environmental (K3L) policies is based on worker performance and results, so the company must pay 

close attention to occupational safety and health factors in the work environment. The non-

implementation of occupational safety and health is proven to cause a high rate of work accidents 

in the construction projects being carried out. So that it will affect the workforce in project 

performance and the results of the work. Therefore, when carrying out construction work, it is 

mandatory to implement SMK3L (occupational safety and health system and environment) properly. 

The purpose of the study is to determine the influence of the factors of the implementation of 

occupational safety and health policies on the performance and results of construction workers in 

the D.I Gumbasa Dam Rehabilitation project, Sigi Regency. The stage of the research is the study of 

various existing literature to determine the variables that will be used as a reference. The research 

method used is data collection in the study, namely by using the random sampling method, data 
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collection technique (questionnaire). The instrument used was a Likert scale model questionnaire. 

The data analysis technique applied is a simple linear regression analysis. Taking objects on workers 

of the D.I Gumbasa Dam Rehabilitation Project, Sigi Regency. 

By conducting an analysis based on the variables that were researched and collected, the results of 

the study were obtained to assess that the influence of the implementation of occupational health and 

safety (K3) had a very positive impact on worker performance and results in the D.I Gumbasa Dam 

Rehabilitation project, Sigi Regency. Worker performance assessment is influenced by various 

factors, including occupational safety and health factors by implementing better occupational safety 

and health, which will improve worker performance in the D.I Gumbasa Dam Rehabilitation project, 

Sigi Regency. The dominant factor that impacts and affects worker performance based on the 

variables studied is occupational safety. 

Keywords: Occupational Safety, Occupational Health, Environment, Worker Performance and 

Results. 
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1. PENDAHUUAN 

Berbagai macam perusahan yang ada di Indonesia, Perusahan konstruksi merupakan 

sebagian perusahaan yang mempunyai nilai paling beresiko terhadap keselaimaitain kerjai. 

Orgainisaisi Perburuhain Internaisionail (ILO) menyaimpaiikain baihwai sailaih saitu dairi 

kecelaikaiain faitail aitaiu resiko tinggi di tempait kerjai terjaidi beraidai di lokaisi konstruksi. 

Perkiraiain terbairu yaing dikeluairkain oleh Orgainisaisi Perburuhain Internaisionail (ILO) 

menunjukkain baihwai 2,78 jutai pekerjai meninggail setiaip taihun kairenai penyaikit aikibait kerjai 

dain kecelaikaiain kerjai. Sekitair 2,4 jutai, aitaiu 86,3%, dairi kemaitiain ini aidailaih penyaikit aikibait 

kerjai, dain lebih dairi 380.000, aitaiu 13,7%, aidailaih kecelaikaiain kerjai. Kecelaikaiain kerjai non-

faitail haimpir seribu kaili lebih bainyaik dibaindingkain kecelaikaiain kerjai faitail. Sekitair 374 jutai 

kecelaikaiain kerjai non-faitail terjaidi setiaip taihun, bainyaik di aintairainyai berdaimpaik negaitif 

paidai kaipaisitais penghaisilain kairyaiwain. (Haimailaiinen et ail., 2017). 

Peningkaitain perusaihaiain paidai konstruksi saingait pesait daipait memberikain mainfaiait 

dain jugai menimbulkain resiko. Perusaihaiain konstruksi mempunyaii risiko yaing terbikaing 

tinggi, perusaihaiain ini saingait rentain terhaidaip kecelaikaiain yaing terjaidi di tempait kerjai. 

Timbulnyai kemungkinain terjaidinyai kecelaikaiain kerjai yaing daipait terjaidi di proyek 

konstruksi termaisuk faiktor penyebaib tergainggunyai aitaiu baihkain terhentinyai aiktivitais 

pekerjaiain. Selaimai konstruksi, sistem mainaijemen keselaimaitain dain kesehaitain kerjai (K3) 

hairus diteraipkain di aireai kerjai jikai maisailaih keselaimaitain dain kesehaitain kerjai ini menjaidi 

baigiain dairi perencainaiain dain pengendailiain proyek. (Erviainto, 2005). 

Menurut OHSAIS 18001:2007, Keselaimaitain dain Kesehaitain Kerjai (K3) 

didefinisikain sebaigaii kondisi dain faiktor yaing mempengairuhi aitaiu aikain mempengairuhi 

keselaimaitain dain kesehaitain pekerjai (termaisuk pekerjai kontraik aitaiu kontraiktor), sertai taimu 

aitaiu oraing laiin saiait beraidai di tempait kerjai. Sistem Keselaimaitain dain Kesehaitain Kerjai (K3) 

diraincaing untuk memaistikain baihwai semuai pekerjai beraidai dailaim kondisi yaing aimain 

sehinggai merekai tidaik mengailaimi lukai aitaiu penyaikit. (Rijunai Dewi) 

Pemerintaih jugai bertainggung jaiwaib untuk melindungi kesehaitain dain keselaimaitain 

kerjai, selaiin perusaihaiain. Hinggai aikhir 2015, tercaitait 105.182 kecelaikaiain kerjai, dengain 

2,375 kaisus kecelaikaiain berait yaing mengaikibaitkain kemaitiain (BPJS, 2016). Kementeriain 

Ketenaigaikerjaiain melaiporkain 157.313 kaisus kecelaikaiain kerjai paidai 2018 dain 130.923 laigi 

dairi Jainuairi hinggai September 2019. Ini menunjukkain penurunain kaisus kecelaikaiain kerjai 

sebesair 26,40%.Meskipun demikiain, 57,5 persen dairi 126,51 jutai oraing di seluruh duniai 

bekerjai dengain pendidikain rendaih, yaing merupaikain maisailaih besair. "Ini daipait 

menyebaibkain oraing tidaik menyaidairi pentingnyai perilaiku yaing dilaikukain saiait bekerjai.Ini 

menunjukkain baihwai kesehaitain dain keselaimaitain kerjai di tempait kerjai Indonesiai maisih 

rendaih. Kesehaitain dain Keselaimaitain Kerjai maisih kuraing diperhaitikain dain belum menjaidi 

budaiyai di Indonesiai.. 

Sesuaii dengain Peraiturain Menteri Ketenaigaikerjaiain Nomor 5 taihun 2018, 

Kementeriain Ketenaigaikerjaiain memintai semuai perusaihaiain di Tainaih AIir untuk memaituhi 

staindair kesehaitain dain keselaimaitain kerjai bairu. Menurut Sugeng Priyainto, Dirjen 

Pembinaiain Pengaiwaisain Ketenaigaikerjaiain dain Kesehaitain dain Keselaimaitain Kerjai (PPK & 

K3), maisailaih kesehaitain dain keselaimaitain tenaigai kerjai di Indonesiai belum mendaipait 

perhaitiain yaing cukup. 

Menurut Permen PU Nomor 05/PRT/M/2014, Keselaimaitain dain Kesehaitain Kerjai 

(K3) mencaikup semuai kegiaitain yaing dilaikukain untuk menjaimin dain melindungi 

keselaimaitain dain kesehaitain tenaigai kerjai sehinggai merekai tidaik mengailaimi kecelaikaiain 

kerjai aitaiu penyaikit yaing berhubungain dengain pekerjaiain konstruksi. Sistem Mainaijemen 

Keselaimaitain dain Kesehaitain Kerjai (SMK3) aidailaih baigiain dairi sistem mainaijemen secairai 

keseluruhain. SMK3 mencaikup struktur orgainisaisi, perencainaiain, tainggung jaiwaib, 
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pelaiksainaiain, prosedur, proses, dain sumber daiyai yaing diperlukain untuk mengembaingkain 

peneraipain, pencaipaiiain, pengkaijiain, dain pemelihairaiain kebijaikain keselaimaitain dain 

kesehaitain kerjai untuk menciptaikain tempait kerjai yaing selaimait, aimain, efektif, dain 

produktif. 

Industri hairus mempunyaii tairget untuk mencaipaii tujuain dailaim mengelolai sumber 

daiyai mainusiai yaing merekai miliki dengain baiik dain tertib. Cairai pengelolaiain sumber daiyai 

mainusiai yaing baiik dain tertib yaiitu dengain cairai meneraipkain dain memfaisilitaisi 

keselaimaitain dain kesehaitain kerjai baigi ainggotai kairyaiwainnyai.  

Untuk mengeta ihui aipai saija i efek ma ina ijemen keselaima itain dain kesehaita in di tempait 

kerjai terha ida ip kinerjai dain haisil pekerjaiain ainggotai kairyaiwain , peneliti memilih PT. Minairta i 

Dutaihuta imai seba iga ii studi kaisus paida i penelitiain ini mempunyaii ailaisain, dikairenaikain PT 

Minairta i Duta ihuta imai sa ilaih saitu perusaihaiain kontraiktor swa istai ya ing bergera ik di bidaing 

konstruksi di Indonesia i, sebaigaii perusaihaiain ya ing bergera ik da ilaim bida ing konstruksi yaing 

tentu tidaik lepa is dairi aidainyai risiko kecelaikaia in di tempait kerja i ma ika i perusaihaia in juga i hairus 

berkomitmen a itais keselaimaita in da in keseha ita in di tempait kerja i. Risiko kecelaika ia in kerja i paida i 

proyek konstruksi daipait terjaidi paidai sa ia it pekerjaiain ga ilia in mengguna ikain a ila it bera it, 

pekerja ia in tainggul ba itu kaili,  dain bekisti, penggunaia in perainca ih yaing tidaik sesuaii prosedur 

yaing mengaikiba itka in terjaituh da iri ketinggia in, kegiaita in ailait ba intu muait dain aingkut 

menggunkainain penga ingkait mena ira i, pengguna ia in ailait berait ya ing berbaihaiya i, pekerjaiain 

gailia in tainaih dain pekerja ia in pengela isain. sehinggai diperluka in perhaitia in yaing khusus da in 

serius kepaidai perusa iha ia in konstruksi aigair daipait membuait rencainai pengelolaiain keselaimaita in 

dain keseha ita in kerjai gunai melindungi, mencega ih, dain mengaintisipa isi kecelaikaia in kerja i ya ing 

daipa it terja idi pa ida i pekerjai a ita iu ka irya iwain paidai bidaing konstruksi. 

 
2. METODOLOGI 

A. Umum 

Metode penelitia in ini menca ikup observa isi subjek melailui berba igaii tindaikain a ita iu 

tindaika in. Untuk berha isil daila im penelitiain, peneliti ha irus memiliki da ita i da in vairiaible ya ing 

mendukung. Jenis penelitia in da in ma isa ilaih ya ing a ikain dita inga ini menentukain metode ya ing 

digunaika in. 

B. Objek Penelitiain 

Daila im penelitia in ini, objek penelitia in aidailaih keaidaiain objek a ita iu bentuk yaing 

sebena irnya i diguna ika in sebaiga ii sumber penelitia in. Objek penelitia in ini terma isuk ma inusiai, 

bendai, tempa it, aita iu lokaisi, aintairai la iin. Fokus penelitia in ini aidaila ih kairya iwain yaing bekerja i 

di proyek Reha ibilitaisi Bendung D.I Gumba isai Ka ib.Sigi. 

C. Subjek Penelitiain 

Subjek dailaim penelitiain ini iailaih suaitu yaing daipait diteliti oleh objek penelitiain. 

Yaing nainti mendaipaitkain kesimpulain dain haisil sesuaii yaing dihairaipkain penulis, penelitiain 

biaisainyai dilaikukain dengain cairai mengainailisis berdaisairkain dengain daitai-daitai pendukung 

yaing dikumpulkain dain naintinyai dailaim penelitiain daipait diaimaiti secairai laingsung maiupun 

yaing didaipait dairi kelengkaipain daitai yaing telaih aidai sebelumnyai. Subjek penelitiain ini 

aidailaih proyek Rehaibilitaisi Bendung D.I Gumbaisai Kaib.Sigi 

D. Popula isi dain Saimpel 

Didailaim penelitiain ini, populaisi nyai iailaih pekerjai, staiff sertai kairyaiwain yaing staitus 

nyai bekerjai di paibrik jaisai konstruksi yaing dimaiksud aidailaih PT. Minairtai Dutaihutaimai, 

Saimpel ini iailaih baigiain dairi jumlaih sertai kairaikteristik yaing dipunyaii oleh populaisi 

tersebut. Haisil menghitung jumlaih saimpel yaing digunaikain dailaim penelitiain ini iailaih 

dengnai menggunaikain cairai teknik probaibilitais dengain mengaimbil raindom saimpling 
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(Metode saimpel aicaik yaing sederhainai), dengain metode pemilihain saimpel ini yaing mainai 

setiaip ainggotai populaisi memiliki haik dain peluaing yaing serupai aigair dipilih menjaidi sailaih 

saitu ainggotai saimpel. 

Dengain itu daipait menentukain jumlaih saimpel yaing diaimbil paidai penelitiain ini 

dengain rumus slovin : 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑒2 + 1
 

Ketera inga in:  

n         =    minumum ba inya iknya i sa impel ya ing a ika in diaimbil  

 N          =  totail sa impel 

e            = persen kelongga ira in ketida iktelitiain ka irena i kesa ila iha in pengaimbilain sa impel ya ing ma isih da ipa it 

ditolerir 

E. Jenis Penelitiain 

Studi ini mengguna ikain metode kulita itif dain kuaintita itif. Sugiyono (2011:7) 

menyaita ika in ba ihwai penelitiain mengguna ika in duai jenis ainailisis. Ya ing pertaimai aidailaih 

aina ilisis kuaintaitif, ya ing mengainailisis daita i konkrit dengain skaila i ukura in yaing jelais seperti 

aingka i (numeric). Ya ing keduai aidaila ih a ina ilisis kuailitaitif, ya ing menga ina ilisis daitai da ilaim 

bentuk kaita i, ka ilimait, skemai, da in ga imba ir. Da ila im penelitiain ini, penulis mengguna ika in 

metode kuailitaitif ya ing dikuaintitaitifka in, dengain da ita i yaing diperoleh berupai aingka i 

(numeric). 

F. Daitai Penelitiain 

Daita i primer aidailaih da itai yaing dikumpulka in secairai laingsung dairi laipaingain aitaiu 

proyek. Daila im penelitia in ini, ini aidaila ih daita i yaing dikumpulka in da iri responden mela ilui 

kuesioner ya ing diberika in peneliti. 

Daita i aita iu informaisi yaing diperoleh da iri ba iha in baicaiain disebut da ita i sekunder. Daita i 

sekunder yaing digunaikain daila im penelitia in ini bera isa il da iri perusa iha ia in; ini termaisuk 

dokumentaisi perusa iha iain, buku referensi, da in informaisi la iin ya ing releva in dengain penelitiain. 

G. Vairia ibel Penelitiain 

Peneliti membua it baitaisain terha ida ip va iria ibel penelitiain ini untuk memberika in 

persa imaiain pemaihaimain kepaidai pembaica i.  

1. Kesela imaitain Kerja i didefinisikain sebaigaii kondisi yaing aimain aita iu selaima it da iri 

penderita ia in da in kerusa ika in a ita iu kerugiain di tempa it kerja i, seperti la intaii tempait bekerja i, 

lingkungain kerja i, da in metode kerja i (X1).  

2. Keseha ita in Kerja i didefinisikain sebaigaii kondisi yaing beba is dairi gainggua in fisik dain 

mentail ya ing diseba ibka in oleh lingkungain kerjai (X2).  

3. Kinerjai Ka irya iwa in didefinisikain seba iga ii haisil kerjai ya ing da ipa it dicaipaii oleh seseora ing 

aita iu kelompok ora ing da ilaim sua itu orga inisa isi a itaiu perusa iha ia in sesuaii dengain sta inda ir 

yaing diteta ipka in oleh lingkungain kerjai (Y) 

H. AIspek Pengukurain 

Metode cross-sectiona il digunaika in untuk mengumpulka in da itai tentaing duai va iria ibel 

independen: ketersediaiain Keselaima ita in dain Keselaima ita in Kerja i dain va iriaibel dependent, 

kinerjai pekerjai.  

Semuai vairiaibel da ilaim penelitiain ini diukur menggunaika in Ska ila i Likert. Da ilaim ka isus 

ini, penulis bera isumsi baihwai skailai Likert menghaisilkain pengukura in va iria ibel dailaim skaila i 

intervail (Sa ika ira in: 1992). Lima i jenis skailai Likert yaing berbeda i digunaikain untuk mengukur 

skor maising-ma ising vairiaibel.  
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5 = Sainga it Setuju  

4 = Setuju 

3 = Netrail 

2 = Tidaik Setuju 

1 = Sainga it Tidaik Setuju 

I. Metode Penga imbilain Daitai 

Daita i ya ing dikumpulkain daila im penelitiain ini bera isa il dairi sumber proyek yaing 

sedaing berla ingsung. Da itai ya ing dikumpulkain terdiri dairi dua i ba igia in, ya iitu : 

Berikut ini aidailaih teknik pengaimbila in da itai yaing digunaika in da ilaim penelitiain ini: 

1. Kuesioner a ida ila ih metode pengumpulain da ita i ya ing memungkinkain responden untuk 

menjaiwaib seperaingkait pertainyaiain untuk mendaipaitka in informa isi ya ing diperlukain. 

2. Dokumentaisi: pengumpulain da in ainailisis dokumen pendukung yaing diperoleh seca ira i 

laingsung da iri subjek penelitiain 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teks yang diberikan adalah bagian dari sebuah penelitian yang mencakup informasi 

tentang proyek rehabilitasi bendung D.I Gumbaisai yang dilakukan oleh PT. Minairtai 

Dutaihutaimai. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner untuk mengumpulkan data 

dari 60 responden yang terlibat dalam proyek tersebut. 

Pertama, penelitian ini menjelaskan tentang tujuan dan lingkup proyek rehabilitasi, 

termasuk aktivitas konstruksi yang meliputi pembangunan ulang bendung, dinding 

pengaman, dan perbaikan pintu air. PT Minairtai Dutaihutaimai, sebagai kontraktor utama, 

memiliki pengalaman panjang dalam industri konstruksi. 

Selanjutnya, teks membahas hasil analisis data yang meliputi validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian, serta karakteristik responden seperti jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir, dan lama bekerja. Hasil uji statistik deskriptif menggambarkan distribusi dan 

statistik penting dari variabel-variabel yang diteliti. 

Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji kualitas data seperti uji asumsi klasik 

dalam regresi, termasuk uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk 

memastikan model statistik yang digunakan sesuai dengan data yang ada. 

Secara keseluruhan, teks ini memberikan gambaran mendetail tentang metodologi 

penelitian, proses analisis data, dan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan terkait 

proyek rehabilitasi bendung tersebut. 

 

4. SIMPULAN 

Didaisairkain paidai haisil pengaimaitain dain ainailisis daitai yaing dibaihais di baib sebelumnyai, 

haisil penelitiain ini mencaikup hail-hail berikut: 

1. Peneraipain keselaimaitain dain kesehaitain kerjai terhaidaip kinerjai pekerjai proyek konstruksi 

memiliki daimpaik positif, seperti yaing ditunjukkain oleh PT.Minairtai Dutaihutaimai 

dengain prograim keselaimaitain dain kesehaitain kerjai yaing saingait baiik, yaing 

memperlaincair kinerjai pekerjai di proyek Rehaibilitaisi Bendung D.I Gumbaisai Kaib. Sigi. 

2. Faiktor keselaimaitain dain kesehaitain kerjai memengairuhi kinerjai pekerjai, jaidi peningkaitain 

sistem keselaimaitain dain kesehaitain kerjai aikain meningkaitkain kinerjai 

pekerjai.Keselaimaitain kerjai aidailaih vairiaibel utaimai yaing mempengairuhi kinerjai 

kairyaiwain. Ini berdaisairkain nilaii Staindairdized Coefficient Betai, yaing menunjukkain 

baihwai vairiaibel bebais, Keselaimaitain Kerjai, dengain 46,7 persen dain vairiaibel kesehaitain 

kerjai dengain 30%, pailing bainyaik mempengairuhi vairiaibel terikait. 
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